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Abstrak  
Seorang laki laki berusia 26 tahun datang ke IGD keluhan sakit pada pergelangan tangan dan telapak tangan, dari 

ruang IGD menuju ruang radiologi untuk dilakukan pemriksaan wrist joint pada pasien, Prosedur pemeriksaan 

radiografi wrist joint pada klinis fraktur os scaphoid menurut Lampignano (2018) menggunakan proyeksi PA, PA 

oblique, lateromedial, PA axial scaphoid sudut penyinaran 10-15, dan PA scaphoid ulnar deviation, PA radial 

deviation, carpal canal (tunnel) tangential inferosuperior. Pemeriksaan radiografi wrist joint pada klinis fraktur 

os scaphoid di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten menggunakan proyeksi PA, lateral, dan oblique. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemeriksaan radiografi wrist joint, alasan proyeksi PA, lateral, oblique 

pemeriksaan radiografi wrist joint pada klinis fraktur os scaphoid. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten. Pada bulan Agustus 

2023 – Juni 2024. Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 3 

radiografer, dan 1 dokter spesialis radiologi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data 

kemudian ditarik kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah prosedur pemeriksaan radiografi wrist joint dengan klinis 

fraktur os scaphoid di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten tidak ada persiapan khusus. Alasan digunakan 

proyeksi PA untuk melihat kondisi wrist joint secara menyeluruh, proyeksi lateral dapat melihat kondisi tulang 

yang cidera dari samping, proyeksi oblique adalah proyeksi tambahan untuk mendukung informasi dicurigai 

kurang terlihat pada proyeksi PA dan lateral dibagian tulang scaphoid, dan informasi lebih untuk melihat adanya 

fraktur. Sebaiknya teknik pemeriksaan radiografi wrist joint pada klinis fraktur os scaphoid tidak hanya 

menggunakan proyeksi PA, Lateral, dan Oblique saja, tetapi menggunakan proyeksi PA ulnar deviation dengan 

variasi central ray 15° proximally karena lebih jelas menghasilkan gambaran celah sendi antara tulang scaphoid 

dengan tulang trapezium dan trapezoid sehingga gambaran tulang scaphoid bebas overlaping dari tulang carpalia 

yang lain. 
 

Kata Kunci: fraktur; prosedur; scaphoid 

 

Case study of procedures radiography examination of the wrist joint in cases of 

os scaphoid fractures at the radiology installation RSU Islam klaten 
 

Abstract   
A 26 year old man came to the emergency room complaining of pain in the wrist and palm, from the emergency 

room to the radiology room to examine the patient's wrist joint. Procedure for radiographic examination of the 

wrist joint in clinical scaphoid fractures according to Lampignano (2018) using PA projection , PA oblique, 

lateromedial, PA axial scaphoid angle of exposure 10-15, and PA scaphoid ulnar deviation, PA radial deviation, 

carpal canal (tunnel) tangential inferior. Radiographic examination of the wrist joint in clinical scaphoid bone 

fractures at the Radiology Installation of RSU Islam Klaten using PA, lateral and oblique projections. This study 

aims to determine the procedure for radiographic examination of the wrist joint and the reasons for PA, lateral 

and oblique projections for radiographic examination of the wrist joint. This type of research is qualitative with a 

case study approach. This research was conducted at the Radiology Installation of RSU Islam Klaten. In August 

2023 – June 2024. Data were collected using observation, documentation and interviews with 3 radiographers and 

1 radiology specialist. Data analysis with data reduction, presentation of conclusion data. The results of this 

research are radiographic examination procedures for the wrist joint with clinical scaphoid bone fractures at the 

Radiology Installation of RSU Islam Klaten using PA projection to see the condition of the wrist joint as a whole, 

lateral projection can see the condition of the injured bone from the side, oblique projection is an additional 

projection to support the information It is suspected that there is less evidence on the PA and lateral projections 

of the scaphoid bone, and there is more information to see the presence of a fracture. It is recommended that the 

wrist joint radiographic examination technique in clinical scaphoid bone fractures not only use PA, Lateral and 

Oblique projections, but the PA ulnar deviation projection with a central ray variation of 15° proximally because 
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it produces a clearer picture of the scaphoid joint gap with the trapezium and trapezoid bones so that image of the 

scaphoid bone freely overlapping the other carpal bones. 

 

Keywords: fracture; procedure; scaphoid 

 

1. Pendahuluan  
Wrist atau pergelangan tangan memiliki 8 tulang carpal bagian proksimal terdiri dari tulang 

scaphoid, lunatum, triquetrum dan pisiform. Sedangkan bagian distal terdiri dari tulang trapezium, 

trapezoid, capitatum dan hamatum. scaphoid adalah tulang carpal yang paling sering retak, terhitung 

60% hingga 90% dari semua patah tulang karpal (Wolfe, 2022). ungsional wrist joint didefinisikan 

sebagai gerakan yang diperlukan untuk melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari dengan beban tinggi 

(Eschweiler, 2018). Indikasi pemeriksaan wrist joint yaitu, fraktur carpal sering melibatkan tulang 

scaphoid. Tulang Scaphoid adalah tulang terbesar di barisan proksimal dan bertuknya menyerupai boat 

atau perahu, lokasi dan persendiannya berada di bagian bawah oleh karena itu pemeriksaan radiografi 

menjadi sangat penting karena pada tulang carpal sering terjadi retak (Lampignano, 2018). 

Menurut badan kesehatan dunia World Health Organization (WHO) pada tahun 2020 mencatat 

bahwa peristiwa fraktur semakin meningkat, tercatat kejadian fraktur kurang lebih 13 juta orang dengan 

angka prevalensi sebesar 2,7%. Menurut data Riskesdas tahun 2018 menemukan ada sebanyak 92.976 

kejadian jatuh yang mengalami fraktur adalah sebanyak 5.144 jiwa (Depkes RI. 2018) (Baskara, 2022). 

Salah satu pemeriksaan radiologi yang menggunakan pesawat sinar-x dapat menegakkan diagnosa 

Klinis fraktur os scaphoid adalah pemeriksaan radiografi wrist joint. Prosedur pemeriksaan radiografi 

wrist joint menurut Lampignano (2018), menggunakan proyeksi rutin yaitu PA (posteroanterior), PA 

(posteroanterior) oblique, dan lateromedial. Ada beberapa proyeksi tambahan diantaranya PA dan PA 

(posteroanterior) axial scaphoid dengan sudut penyinaran 10-15, dan PA (posteroanterior) scaphoid 

ulnar deviation, proyeksi PA (posteroanterior) radial deviation, proyeksi carpal canal (tunnel) 

tangential inferosuperior.  

Menurut Long (2016), pemeriksaan wrist joint menggunakan proyeksi PA ulnar deviation yaitu 

dengan posisi tangan PA (posteroanterior) dengan elbow joint difleksikan 90°, dan wrist joint 

dirotasikan dengan ekstra ke arah distal dengan central ray disudutkan 10-15° kearah chepalad dan 

central point pada pertengahan os scaphoid.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019), menyatakan bahwa pemeriksaan wrist joint untuk 

melihat kelainan pada daerah carpalia khususnya pada os scaphoid ada pemeriksaan khusus yaitu ulnar 

deviation dengan variasi central ray 15° sampai 25° chepalad. Pada penyudutan 15° kearah chepalad 

proyeksi PA ulnar deviation dengan variasi central ray 15° proximally lebih jelas menghasilkan 

gambaran celah sendi antara tulang scaphoid dengan tulang trapezium dan trapezoid menjadikan objek 

lebih membuka dan gambaran tulang scaphoid bebas overlaping dari tulang tulang carpalia yang lain. 

Berdasarkan Observasi peneliti yang dilakukan di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten prosedur 

pemeriksaan radiografi wrist joint dengan klinis fraktur os scaphoid hanya menggunakan proyeksi PA, 

lateral, dan oblique tanpa penyudutan ataupun proyeksi tambahan lainnya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mengangkat masalah dan mengkaji lebih dalam 

mengenai judul“STUDI KASUS PROSEDUR PEMERIKSAAN RADIOGRAFI WRIST JOINT 

DENGAN KLINIS FRAKTUR OS SCAPHOID DI INSTALASI RADIOLOGI RSU ISLAM 

KLATEN” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pemeriksaan radiografi wrist joint, 

alasan proyeksi PA, lateral, oblique pemeriksaan radiografi wrist joint pada klinis fraktur os scaphoid. 

. 

2. Metode  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di 

Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten. Pada bulan Agustus 2023 – Juni 2024. Pengambilan data 

dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan 3 radiografer, dan 1 dokter 

spesialis radiologi. Analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data kemudian ditarik 

kesimpulan. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Pada bagian ini, dijelaskan hasil penelitian/pengabdian kepada masyarakat dan pada saat bersamaan 

diberikan pembahasan yang komprehensif. Hasil dapat disajikan dalam gambar, grafik, tabel dan lain-

lain yang membuat pembaca mudah mengerti. Diskusi bisa dilakukan di beberapa sub-bab. 

3.1. Prosedur Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint dengan Klinis Fraktur Os Scaphoid di 

Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten. 

3.1.1. Persiapan Pasien 

Persiapan pasien sebelum pemeriksaan Wrist Joint pada Klinis Fraktur Os Scaphoid tidak 

terdapat persiapan khusus, pasien hanya diminta untuk melepaskan benda-benda logam dan radiografer 

memastikan tidak terdapat benda yang dapat mengganggu hasil gambaran radiograf pada area Wrist 

Joint. Mayani et al. (2021) dalam pemeriksaan radiografi wrist joint tidak memerlukan persiapan khusus 

pada pasien, akan tetapi benda yang dapat menyebabkan artefak yang ada di sekitar objek yang akan 

diperiksa agar dilepas terlebih dahulu. 

 

3.1.2. Persiapan Alat dan Bahan 

Persiapan alat dan bahan pada Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint dengan Klinis Fraktur Os 

Scaphoid di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten, terdiri dari pesawat digital radiography (DR), flat 

panel detector, komputer, printer, alat proteksi radiasi. Menurut Sari, et al. (2019)  peralatan yang 

diperlukan sebelum dilakukan pemeriksaan radiografi wrist joint yaitu pesawat rontgen dan peralatan 

lain yang dibutuhkan seperti marker, apron, dan plaster, menyiapkan kaset dengan ukuran 18 x 24 cm, 

computed radiography, printer. 

 

3.1.3. Teknik Pemeriksaan 

 Teknik Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint dengan Klinis Fraktur Os Scaphoid 

di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten hanya menggunakan proyeksi PA, lateral, dan oblique tanpa 

penyudutan ataupun proyeksi tambahan lainnya. Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint dengan Klinis 

Fraktur Os Scaphoid pada proyeksi PA posisi pasien duduk menghadap meja pemeriksaan, 

memposisikan objek yang di foto dengan mensejajarkan panjang tangan dan pergelangan dipertengahan 

lapangan penyinaran, dengan area permukaan telapak tangan di tengah central ray, telapak tangan harus 

menghadap ke bawah, rentangkan jari-jari, central ray vertical tegak lurus, central point pada 

pertengahan carpal, FFD 100cm, kolimasi mencakup area tulang wrist joint, faktor eksposi yang 

digunakan 50 – 60 kV dan 5 mAs. 

 

 
Gambar 1. Hasil Radiograf Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint Proyeksi PA dengan Klinis Fraktur Os 

Scaphoid (RSU Islam Klaten, 2024) 

 

 Proyeksi Lateral pasien duduk menghadap meja pemeriksaan, memposisikan objek yang di 

foto dengan mensejajarkan panjang tangan dan pergelangan ke posisi true lateral, central ray vertical 

tegak lurus, central point pada pertengahan proc. styloideus radius, FFD 100cm, kolimasi mencakup 

area tulang wrist joint, faktor eksposi yang digunakan 50 – 60 kV dan 5 mAs. 
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Gambar 2. Hasil Radiograf Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint Proyeksi Lateral dengan Klinis Fraktur 

Os Scaphoid (RSU Islam Klaten, 2024) 

 

Proyeksi Oblique pasien duduk menghadap meja pemeriksaan, memposisikan objek yang di foto 

dengan mensejajarkan panjang tangan dan pergelangan dipertengahan lapangan penyinaran, tangan 

diatur dengan posisi tegak miring sehingga jari jari menempel kaset kemudian tangan dirotasikan 

membentuk sudur 45 derajat dengan posisi PA pada kaset, central ray vertical tegak lurus, central point 

pertengahan metacarpophalangeal joint digiti III, FFD 100cm, kolimasi mencakup area tulang wrist 

joint, faktor eksposi yang digunakan 50 – 60 kV dan 5 mAs. 

 

 
Gambar 3. Hasil Radiograf Pemeriksaan Radiografi Wrist Joint Proyeksi Oblique dengan Klinis Fraktur 

Os Scaphoid (RSU Islam Klaten, 2024) 

 

3.2. Alasan Penggunaan Proyeksi PA, Lateral dan Oblique pada Pemeriksaan Radiografi Wrist 

Joint dengan klinis Fraktur Os Scaphoid di Instalasi Radiologi RSU Islam Klaten 

Berdasarkan wawancara mandalam yang dilakukan oleh peneliti, alasan  digunakannya proyeksi PA, 

Lateral, dan Oblique. Karena proyeksi tersebut sudah dapat menegakkan diagnosa melihat letak fraktur 

dan garis fissure frakturnya, melihat keadaan tulang, dan fungsi tulang tersebut. Proyeksi PA dapat 

melihat kondisi wrist joint secara menyeluruh termasuk tulang radius dan ulna, proyeksi lateral dapat 

melihat kondisi tulang yang cidera dari samping dengan syarat pasien dapat memutar pergelangan 

tangan, proyeksi oblique digunakan untuk memperlihatkan os scaphoid dengan lebih jelas, pada 

proyeksi oblique, gambaran os scapoid akan tampak lebih jauh dari os radius, dan tidak adanya 

superposisi dengan os lunatum serta tulang carpalia lainnya. Sehingga pada proyeksi oblique 

memungkinkan dapat memperlihatkan fraktur dengan lebih jelas.  

  

4. Kesimpulan 
Prosedur pemeriksaan radiografi Wrist Joint pada Klinis Fraktur Os Scaphoid di Instalasi Radiologi 

RSU Islam Klaten dilakukan tanpa persiapan khusus, pasien hanya diminta untuk melepaskan benda-

benda logam pada area wrist joint. Persiapan alat dan bahan terdiri dari terdiri pesawat digital 

radiography (DR), flat panel detector, komputer, printer. Proyeksi yang digunakan dalam teknik 

pemeriksaan radiografi wrist joint pada klinis fraktur os scaphoid diantaranya adalah PA, lateral dan 

oblique.  

Alasan penggunaan proyeksi PA, lateral dan oblique pada pemeriksaan radiografi wrist joint 

dengan klinis fraktur os scaphoid karena proyeksi PA, lateral, dan oblique sudah dapat menegakkan 

diagnosa melihat keadaan tulang dan melihat fungsi tulang tersebut. Proyeksi PA dapat melihat kondisi 

wrist joint secara menyeluruh termasuk tulang radius dan ulna, selanjutnya untuk proyeksi lateral dapat 

melihat kondisi tulang yang cidera dari samping dengan syarat pasien dapat memutar pergelangan 

tangan. Proyeksi oblique adalah proyeksi tambahan untuk mendukung informasi dicurigai kurang 

terlihat pada proyeksi PA dan lateral dibagian tulang scaphoid, dan informasi yang lebih untuk melihat 

adanya fraktur. 
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